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ABSTRAK

Sebagian besar hutan primer pasca eksploitasi di Indonesia berubah menjadi hutan sekunder salah satunya di KPHP
Poigar. Pemahaman terhadap kondisi vegetasi hutan dapat membantu upaya restorasi ekologi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis struktur, komposisi dan keragaman jenis pohon di blok hutan produksi Inobonto I KPHP Poigar,
Sulawesi Utara. Pegumpulan data berupa jumlah dan nama jenis pohon dilakukan dalam plot ukur 20 m x 20 m yang
telah dibuat sebanyak 31 buah. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2014 dan tercatat sebanyak 78 jenis
pohon dalam plot pengukuran. Rata-rata bidang dasar di lokasi pengukuran sebesar 16,77 m%ha dan kelas distribusi
diameter sedikit berbeda dengan sebaran diameter pohon di hutan alam primer yang pada umumnya berbentuk J
terbalik Trema orientalis merupakan jenis dominan pada tingkat pertumbuhan pohon dan tiang. Sedangkan Piper sp.
mendominasi tingkat pancang. Penghitungan indeks Shannon-Wiener menunjukkan bahwa vegetasi tingkat pancang
memiliki keragaman jenis lebih tinggi dibandingkan pohon dan tiang. Struktur dan komposisi jenis vegetasi yang
ditemukan berdasarkan analisis menunjukkan bahwa area hutan Inobonto 1 termasuk hutan sekunder.

Kata kunci: struktur, komposisi, keragaman jenis, hutan sekunder Inobonto | KPHP Poigar

ABSTRACT

Most of primary forest after exploitation era in Indonesia was converted into secondary forest including Forest
Management Unit of Poigar. On the other hand the understanding of forest vegetation will help ecology restoration
efforts. This study aims to analyze the structure, composition and tree species diversity of Inobonto Poigar I. In order
to accomplish the proposed objectives, 31 plots of 20 m x 20 m were randomly established in the forest area where
number and name of tree species in each plot was identified and counted. The research was conducted on September
2014 and recorded a total of 78 species within measured plot. The average basal area of the forest was 16,77 m*ha
and the size class distribution was different from primary forest which is resembled a reserved J-shaped pattern.
Trema orientalis was found as the dominant species among tree and pole levels, whereas Piper sp. dominated sapling
level respectively. The Shannon-Wiener index showed that sapling has the higher diversity than tree and poles. The
result of structure and composition analysis of vegetation has indicated that Inobonto | forest is secondary forest.
Keywords: structure, composition, species diversity, secondary forest, Inobonto | Forest Management Unit of Poigar

PENDAHULUAN total luas daratan di mana 72,1 juta ha (58,14 %) dari

Keanekaragaman hayati mencerminkan variasi dan
keberagaman organisme beserta sifatnya pada semua
tingkat hirarki kehidupan mulai dari molekuler
hingga ekosistem (Morris E.K. et al., 2014). Saat ini
potensi keanekaragaman hayati serta jasa lingkungan
tengah menghadapi berbagai tekanan, salah satunya
ekspansi  pertanian yang berdampak pada
berkurangnya luas hutan (Laurance et al., 2013).
Areal berhutan di Indonesia sebesar 52,20 % dari

total luas kawasan hutan berupa hutan produksi
(Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan, 2014).
Data tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
hutan sebagai sumberdaya pembangunan telah dan
akan terus menjadi unsur penting dalam kehutanan
Indonesia (Indrarto et al., 2013). Akibatnya 55 %
kawasan hutan pasca eksploitasi di Indonesia
berubah menjadi hutan sekunder (Kartawinata et al.
2001). Vegetasi hutan sekunder telah mengalami
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regenerasi  akibat gangguan alam dan atau
antropogenik dalam periode waktu tertentu, serta
terdapat perbedaan signifikan pada struktur dan
komposisi jenisnya (Chokkalingam dan Jong, 2001).
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP)
Poigar adalah salah satu KPH yang dibentuk di
Provinsi Sulawesi Utara melalui surat keputusan
Menteri Kehutanan nomor SK.788/Menhut-11/2009
tanggal 7 Desember 2009 dalam bentuk lembaga
UPTD di bawah pemerintah Provinsi Sulawesi
Utara. Luas kawasan hutan KPHP Poigar adalah
41.598 ha yang terletak di dua kabupaten yaitu
Kabupaten Minahasa Selatan dan Kabupaten
Bolaang Mongondow. Kawasan hutan yang
merupakan areal kerja KPHP Poigar terdiri atas
kawasan dengan status hutan lindung (5.265 ha),
hutan produksi (19.739 ha) dan hutan produksi
terbatas (16.594 ha). Secara umum kondisi faktual
lapangan menunjukkan sebagian besar kawasan
KPHP Poigar tergolong hutan lahan kering sekunder
bekas tebangan HPH Tembaru Budi Pratama
(Departemen Kehutanan, 2007). Interpretasi tutupan
lahan di KPHP Poigar dalam Ahmad (2016)
menunjukkan pada blok hutan produksi Inobonto

Poigar 1 seluas 21.7141,60 ha didominasi hutan
(74,45 %) dan perkebunan (14,65 %), kemudian
sebagian kecil berupa semak, (9,42 %), belukar (0,12
%) serta tanah terbuka (1,37 %).

Pemahaman akan komposisi jenis pohon, keragaman
dan struktur dapat membantu penilaian Kkelestarian
hutan, prioritas konservasi jenis, pengelolaan
ekosistem hutan dan upaya restorasi ekologi (Chua et
al., 2013; Kacholi, 2014). Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  struktur, komposisi, dan
keragaman jenis vegetasi pohon di hutan produksi
Inobonto Poigar I, KPHP Poigar.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
September 2014 di hutan produksi Inobonto Poigar |
KPHP Poigar (Bolaang Mongondow). Plot ukur
dibuat di blok pemberdayaan dengan koordinat
00°54°08,1” LU dan 124°06°59,5” BT dengan
elevasi 159 m dpl — 437 m dpl. Lokasi penelitian
sebagaimana terdapat dalam Gambar 1, memiliki tipe
iklim B yaitu hutan hujan tropis berdasarkan Schmidt
dan Ferguson (Kementerian Kehutanan, 2007).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Plot pengukuran berbentuk persegi dibuat secara
bertingkat sesuai dengan tingkat vegetasi yang
diukur, masing-masing 20 m x 20 m pada tingkat
pohon (dbh > 20 cm), 10 m x 10 m untuk tiang ( 10
cm >dbh > 20 cm) dan 5 m x 5 m untuk pancang
(dbh < 10 cm). Pada penelitian ini dibuat sebanyak
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A 4
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Keterangan:
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31 plot secara transek dengan jarak antar plot sejauh
25 m (Gambar 2). Pencatatan vegetasi yang
ditemukan dalam plot pengukuran berupa data nama
jenis, jumlah, diameter setinggi dada (dbh) dan tinggi
pohon.
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A = plot pengukuran pohon (20 m x 20 m)
B = plot pengukuran tiang (10 m x 10 m)
C = plot pengukuran pancang (5 m x 5 m)

Gambar 2. Desain plot pengambilan data

Data vegetasi tersebut ditabulasi menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk menghitung
Indeks Nilai Penting dan Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (Indriyanto, 2010). Struktur dan
komposisi hutan dapat diketahui melalui data
kerapatan (individu/ha), luas bidang dasar (m%ha)
dan distribusi kelas diameter. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung keragaman vegetasi
adalah sebagai berikut:

INP (Indeks Nilai Penting) =FR+ KR+ DR ...(1)
FR (frekuensi relatif) = Fi/Foa X 100% ...(2)
KR (kerapatan relatif) = Ki/Ka X 100% ...(3)
DR (dominansi relatif) = Di/Dyora X 100% ...(4)

H’ (indeks Shannon-Wiener) = -Y{(n/N,)

In(ni/Ny} ...(5)
Lbds (basal area) = Vin(dbh)? ...(6)
Keterangan :

Fi = Jumlah petak contoh ditemukannya
suatu jenis pohon dibagi jumlah
seluruh petak contoh

Fow = Jumlah nilai frekuensi semua jenis
pohon

K = Jumlah individu suatu jenis dibagi
luas seluruh petak contoh

Kt = Jumlah nilai kerapatan semua jenis

pohon
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D; = Luas basal area suatu jenis dibagi luas
seluruh petak contoh

Diotal Jumlah nilai dominansi semua jenis
pohon

Ni = INP tiap jenis pohon

[\ Jumlah INP semua jenis pohon

N = Jumlah individu pohon di dalam plot
contoh

11 = Konstanta 3,14

Dbh = Diameter setinggi dada (cm)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Tegakan

Kerapatan, luas bidang dasar, distribusi frekuensi dan
kelas diameter dapat menggambarkan struktur hutan
(Kacholi, 2014). Pada seluruh tingkat pertumbuhan
vegetasi diperoleh kerapatan sebesar 352 individu
pohon/ hektar dan rata-rata bidang dasar sebesar
16,77 m?/ha. Hasil ini lebih kecil dibandingkan
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penelitian Sidiyasa (2009) di Hutan Lindung Sungai
Wain yang menunjukkan kerapatan pohon sebesar
532,50 pohon/ha dan rata-rata luas bidang dasar
20,57 m#ha. Serta penelitian Samsoedin dan
Heriyanto (2010) di hutan pamah terganggu Taman
Nasional Gunung Leuser yang memiliki kerapatan
sebesar 687 pohon/ha dengan luas bidang dasar 24,52
m?ha. Nilai kerapatan pohon dalam penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan kerapatan pohon
di hutan alam sebesar 606 pohon/ha (Samsoedin et
al., 2009). Lebih lanjut Samsoedin et al., (2009)
menyebutkan faktor yang mempengaruhi kerapatan
pohon di hutan bekas tebangan antara lain jumlah
pohon sebelum ditebang dan intensitas penebangan.
Sementara itu Chua et al., (2013) menyatakan bahwa
unsur hara tanah dan dominasi spesies pionir sangat
berpengaruh terhadap proses regenerasi vegetasi di
hutan sekunder sehingga proses pemulihan hutan
menjadi lambat.
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Gambar 3. Grafik kelas diameter

Struktur tegakan di lokasi penelitian digambarkan
dalam grafik sebaran diameter dengan interval 10
cm (Gambar 3). Grafik sebaran diameter pohon
dalam penelitian ini sedikit berbeda dengan sebaran
diameter pohon di hutan alam primer. Pada
umumnya grafik sebaran diameter pada hutan alam
berbentuk J terbalik (Sidiyasa, 2009; Irawan, 2011).
Berdasarkan grafik kelas diameter sebagian besar
vegetasi termasuk dalam kelas diameter 0-10 cm
(31,66 %) dan 20-30 cm (29,16 %). Terjadi
penurunan jumlah pohon dalam kelas diameter 10-20
cm kemudian jumlah pohon meningkat pada kelas
20-30 cm. Selanjutnya semakin besar diameter
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pohon, jumlah pohon semakin berkurang, bahkan
pohon dengan diameter antara 60-100 cm hanya
ditemukan sebanyak 5 individu. Kondisi ini
mengindikasikan terdapat cukup banyak permudaan
pohon yang didominasi jenis cepat tumbuh. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dupuy et al. (2012) bahwa
pada tegakan hutan sekunder kerapatan pohon akan
menurun seiring dengan umur tegakan. Sebaliknya
pada tegakan tua terjadi peningkatan tinggi pohon,
luas bidang dasar dan kerapatan jenis.

Komposisi Vegetasi dan Keragaman Jenis
Hasil perhitungan menunjukkan Trema orientalis
merupakan jenis dengan INP tertinggi di tingkat



pertumbuhan pohon dan tiang masing-masing sebesar
93,12 % dan 71,95 %. Pada tingkat pancang INP
tertinggi adalah Piper sp. dengan INP sebesar 57,25
% (Tabel 1). Lima vegetasi dominan dengan INP
tertinggi pada pohon secara berturut-turut Trema
orientalis, Garuga floribunda, Vitex cofassus,
Bischofia javanica, dan Cynometra ramiflora. Pada
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tingkat tiang yaitu Trema orientalis, Macaranga sp.,
Calophyllum sp., Pithecelebium celebicum dan Ceiba
sp. Serta pada tingkat pancang yaitu Piper sp., Trema
orientalis, Macaranga sp., Ceiba sp. dan Garuga
floribunda. Jenis vegetasi dengan INP lebih rendah
mengindikasikan sebagian besar jenis tersebut sulit
ditemukan dalam plot pengukuran (Kacholi, 2014).

Tabel 1. Lima jenis vegetasi dominan pada tingkat pohon, tiang dan pancang

No Pohon Tiang Pancang

Jenis INP Jenis INP Jenis INP
1 Trema orientalis 93,12 % Trema orientalis 71,95%  Piper sp. 57,25 %
2 Garuga floribunda 32,07 % Macaranga sp. 29,26 %  Trema orientalis 31,42 %
3. Vitex cofassus 14,29 % Calophyllum sp. 23,67 %  Macaranga sp. 15,00 %
4. Bischofia javanica 13839 T 199406 Ceibasp. 13,05 %
5. Cynometra ramiflora 11,88 % Ceiba sp. 16.55%  Garuga floribunda 12,5 8%

Sumber (Source): diolah dari data primer (processed from primary data)

Trema orientalis merupakan jenis paling dominan di
tingkat pohon dan tiang yang diketahui banyak
tumbuh di hutan tropis dataran rendah serta termasuk
tumbuhan pionir pada lahan terbuka. Sistem
perakarannya yang kuat memungkinkan T. orientalis
bertahan di lingkungan yang kering bahkan pada
tanah miskin hara, namun vegetasi ini tidak toleran
terhadap api (Orwa et al., 2009). Piper sp. atau kayu
sirih  dalam penelitian ini ditemukan sebagai
tumbuhan dominan di tingkat pancang dikenal
sebagai salah satu vegetasi pionir hutan tropis karena
mampu beradaptasi dan tumbuh alami di lahan
terdegradasi (Meli, Martinez-Ramos dan Rey-
Benayas, 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan tercatat sebanyak 44
jenis vegetasi pada tingkat pohon dengan total jumlah
individu sebanyak 227. Pada tingkat tiang terdapat 80
individu yang terdiri dari 27 jenis, sedangkan
vegetasi tingkat pancang sebanyak 140 individu dari
39 jenis (Tabel 2). Jenis vegetasi dominan dalam
penelitian ini berbeda bila dibandingkan dengan hasil
inventarisasi vegetasi di Cagar Alam (CA) Gunung
Ambang yang lokasinya berbatasan langsung dengan
KPHP Poigar. Embo et al. (2015) dalam
penelitiannya di CA Gunung Ambang mencatat 37
jenis pohon di hutan primer yang didominasi oleh
Ficus varigata, sedangkan pada hutan sekunder
terdapat 28 jenis pohon yang didominasi oleh
Elmerilia ovalis.

Perbedaan jenis vegetasi yang ditemukan di hutan
Inobonto Poigar 1 bila dibandingkan dengan jenis
vegetasi hutan primer di CA Gunung Ambang

mengindikasikan blok Inobonto Poigar 1 termasuk
dalam hutan sekunder. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Chokkalingam dan Jong (2001) bahwa
hutan sekunder yang beregenerasi secara alami
memiliki perbedaan pada struktur dan komposisi
jenis pohon dibandingkan pada hutan primer.

Tabel 2. Indeks Shannon-Wiener

Tingkat Indeks Jl.Jml.ah Jumlah
vegetasi Shannon- JENIS individu
Wiener (H’) pohon
Pohon 1,26 44 227
Tiang 1,24 27 80
Pancang 1,39 39 140

Sumber : diolah dari data primer

Peet (1974) menyebutkan indeks keanekaragaman
merupakan kombinasi dari kekayaan jenis (jumlah
jenis) dan kemerataan (keanekaragaman jenis). Salah
satu indeks keanekaragaman yang paling banyak
digunakan adalah indeks Shannon-Wiener (H”). Hasil
perhitungan menunjukkan vegetasi tingkat pancang
memiliki nilai H* sebesar 1,39, sedangkan nilai H’
pada pohon dan tiang hampir sama yaitu 1,26 dan
tiang 1,24. Besaran nilai H* berbanding lurus dengan
tingkat keanekaragaman jenis (Peet, 1974). Hal ini
menunjukkan bahwa vegetasi tingkat pancang
memiliki keanekaragaman jenis tertinggi.

KESIMPULAN

Tingkat kerapatan vegetasi di blok Inobonto Poigar |
sebesar 352 individu pohon/ ha dan rata-rata bidang
dasar sebesar 16,77 m%/ha. Struktur tegakan di lokasi
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penelitian sebagian besar vegetasi termasuk dalam
kelas diameter 0-10 cm (31,66 %) dan 20-30 cm
(29,16 %). Trema orientalis merupakan jenis dengan
INP tertinggi di tingkat pertumbuhan tiang dan
pohon, sedangkan Piper sp. mendominasi tingkat
pancang. Vegetasi tingkat pancang memiliki nilai
keanekaragaman  jenis yang lebih  tinggi
dibandingkan pohon dan tiang. Hasil analisis vegetasi
menunjukkan blok Inobonto Poigar 1 termasuk
dalam hutan sekunder.
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